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SECARA harafiah, VUCA (volatilility,

uncertainty, complexity, and ambiguity)

adalah situasi yang begitu cepat, adanya

ketidakpastian, kompleksitas masalah,

dan semua serba tidak jelas.  Konsep ini

diperkenalkan ilmuwan sosial di US

Army War College  tahun 1987 untuk

menggambarkan situasi tidak meng-

untungkan setelah Perang Dingin.

Perkembangan teknologi dan informasi

yang demikian cepat berkembang saat ini

membutuhkan kepemimpinan yang

mampu memahami dan bergerak aktif

menghadapi situasi.

Sejarah yang bermula dari adanya kon-

struksi sosial yang menghambat akses

perempuan untuk mengenyam pen-

didikan memunculkan ide Siti Walidah

bersama Ahmad Dahlan untuk mem-

berikan pendidikan kepada kaum perem-

puan.  Kegiatan diawali dengan memben-

tuk pengajian bermama Sapa Tresna.

Bersama perempuan-perempuan terdidik

kampung Kauman Yogyakarta di an-

taranya Siti Bariyah, Siti Dawimah, Siti

Dalalah, Siti Busjro, Siti Wadingah, dan

Siti Badilah  membentuk organisasi

Aisyiyah pada 19 Mei 1917. 

Aisyiyah merupakan organisasi otonom

khusus Muhammadiyah yang bergerak

dalam bidang ekonomi, sosial, pen-

didikan, kesehatan, dan keagamaan yang

ditujukan untuk meningkatkan harkat

dan martabat perempuan. Gerakan

Aisyiyah yang terus berkembang  hingga

saat ini. Dengan tingkat struktur 34

provinsi, 370 daerah kabupaten atau ko-

ta, 2.332 cabang atau kecamatan. Juga

6.924 ranting atau desa/kelurahan. Telah

mengelola 4.560 satuan pendidikan dari

jenjang PAUD hingga perguruan tinggi,

280 fasilitas kesehatan, 459 amal usaha

sosial, dan 503 amal usaha dan pember-

dayaan ekonomi.  

Kunci keberhasilan organisasi dapat di-

lihat dari seberapa tingkat kemampuan

organisasi tersebut berdaptasi meng-

hadapi dengan memperhitungkan risiko

potensi ancaman dan mampu mengelola

serta merencanakan pemulihan dari

keterpurukan. Disisi lain organisasi seba-

gian juga dihadapkan pada sifat rapuh,

kuatir, nonlinier dan sifat  tidak mengerti

atau yang dikenal dengan istilah BANI

(brittleness, anxiety, non linearity and in-

comprehensibility).

Tantangan Era VUCA

Berbagai tantangan yang dihadapi di

era VUCA saat ini membutuhkan

kepempinan yang agile. Ciri-ciri kepe-

mimpinan yang agile di antaranya:  (1).

Adaptable. Yaitu kemampuan bertahan

dengan melakukan inovasi dalam situasi

lingkungan kompleks yang berubah-

ubah. Adaptable berarti membuka ruang

terbuka bagi anggota untuk memuncul-

kan ide baru untuk berubah ketika per-

ubahan itu diperlukan. Dan berhasil un-

tuk mengkomunikasikan ide baru terse-

but pada lingkungan organisasinya. 2.

Humble, yaitu mampu menerima

tanggapan balik maupun penge-

tahuan baru dari orang lain.

Mempunyai sifat pembelajar dan

tetap membuka diri pada setiap

informasi baru untuk menum-

buhkan semangat kerja tim yang

saling mendukung. 

3. Visionary, yaitu mampu mem-

buat keputusan yang melampaui

zaman dan rasional berdasarkan

memilih alternatif dari berbagai

alternatif pilihan untuk mencapai

tujuan jangka panjang, jangka

mengah, dan rencana program

kerja tiap tahun. Sehingga diper-

lukan daya analisis yang tajam

berdasarkan data yang kuat. 4.

Engaged, yaitu memiliki komu-

nikasi yang baik dengan tim.

Pemimpin yang menghargai

sesama pimpinan  maupun

anggota sebagai  wujud kesatuan

tim yang solid. Anggota dan pimpinan

terus dapat mengasah sifat empati  dan

kepedulian terhadap persoalan-persoalan

yang terjadi di masyarakat dan lingkung-

an alam. 

Keberhasilan Aisyiyah dalam meng-

hadapi tantang berbagai zaman di setiap

masa perubahan menjadi sumber daya

dalam menghadapi tantangan memasuki

era VUCA saat ini. Kepemimpinan yang

dapat dipertahankan pada Organisasi

Aisyiyah adalah kepemimpinan kolektif

kolegial yang mengedepankan kolaborasi

dalam menyelesaikan berbagai permasa-

lahan. Di tingkat individu, sifat yang per-

lu dimiliki seorang pemimpin, yaitu  sikap

percaya diri dengan keputusan dan ide

perubahan yang digagasnya. Terus

melakukan perubahan ke arah pencapa-

ian tujuan yang terukur dan berkelanjut-

an. Serta mampu menjalin kerjasama je-

jaring bersama-sama berkolaboratif men-

dukung pencapaian tujuan. ❑-d

*) Dewi Amanatun Suryani, Dosen

Administrasi Publik Unisa Yogyakarta)

Menghidupkan Bahasa Guru

Dewi Amanatun Suryani 

Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X menyerahkan Anugerah Bu-

daya 2022 kepada 25 tokoh.

-- Tokoh-tokoh istimewa.

***

DLHK DIY akan mengatur waktu

pembuangan sampah di TPA Piyungan.

-- Dijadwal, lho!

***

Pemerintah Daerah DIY komitmen

menjaga inflasi pada angka normal.

-- Penjagaan ketat?

Kepemimpinan Aisyiyah di Era VUCA

Guru saya ini sangat enak 

membawakan pelajaran Bahasa Indonesia 

yang sering dibilang pelajaran yang mem-

bosankan. 

Ia seru dalam pembawaannya 

jadi tidak membosankan...

CATATAN singkat mengenai pem-

bawaan guru oleh siswa di awal tulisan

ini meruntuhkan pendapat ëyang penting

adalah isinya, bukan kemasaní. Pesan

tersirat dari siswa adalah apapun pela-

jarannya, pembawaan gurulah yang

menentukan daya tarik pelajaran. Para

guru tidak perlu bersikukuh mengang-

gap pelajarannya penting atau tidak

penting. Cara guru membawakan pela-

jaran itulah yang mengesan di mata

murid. 

Mengajar di kelas bukan pertama-

tama isi materi pelajaran, tetapi cara

menyampaikan pelajaran tersebut.

Yang termasuk aspek pembawaan guru

adalah pilihan kalimat, intonasi, dan

ekspresi guru. Bagaimana guru mesti

memanfaatkan aktivitas berbahasanya

demi menarik siswa?

***

Sapaan awal guru ñ selamat pagi, se-

lamat siang ñ menjadi pendobrak perha-

tian murid untuk fokus pada guru.

Jamak terjadi di kelas, guru membuka

dengan sapaan datar, langsung duduk

di kursi guru, lantas dengan nada bicara

yang rendah meneruskan pelajaran. 

Meskipun kata-kata yang dipilih dan

rumusan kalimat sama, guru dapat

menghadirkan kesan berbeda. Penekan-

an intonasi dapat menggelitik murid se-

cara emosional. Perasaan guru yang posi-

tif,  membumbui kalimatnya akan me-

munculkan rasa gembira, bangga, bermi-

nat, berharap, atau antusias. Perasaan

sebaliknya dapat memunculkan kemara-

han, was-was, tidak nyaman, atau an-

tipati.

Guru memasuki kelas membawa satu

penugasan yakni mengajar muridnya.

Karenanya, murid pun hafal alur pembe-

lajaran, membuka buku dari halaman ke

halaman berikut. Mengapa guru tidak

mencoba memaknai kehadiran di kelas

sebagai memberi ruang belajar untuk

siswa? Membalik alur pembelajaran pun

akan menghadirkan respons yang berbe-

da, tidak dari teori atau definisi, tetapi

mulai dari contoh konkret atau penerap-

an. Ruang belajar untuk siswa dimulai

dari pengalaman yang dekat dan konkret

dengan siswa.

***

Tempo hari, penulis masuk kelas lang-

sung mengentak siswa dengan membaca

cerita pendek ëAnak Ibuí karya Reda

Gaudiamo. Tokoh Ibu yang tampak otorit-

er mendikte setiap pilihan anaknya, mulai

dari jurusan di sekolah hingga pasangan

hidupnya. Ujungnya adalah nasib sang

anak pun berantakan. Teks cerpen yang

sudah terunggah di Google-classroom ter-

nyata berefek beda ketika dibacakan guru.

Sebagian murid jujur menyebut, jika ha-

nya membaca sendiri cerpen tersebut

seperti tidak ada kesan. Namun, pem-

bawaan guru yang menghidupkan cerpen

menimbulkan ketertarikan bagi siswa.

Pembawaan guru yang sumringah dan

bahasa yang positif di depan kelas tidak

lepas dari nilai-nilai yang dihidupi guru,

pun seberapa guru optimistis dengan

pelajaran yang diampunya. Meski mem-

bawakan materi pelajaran yang biasa di-

pandang berat dan sulit, guru tak harus

menambah perasaan siswa kian terpu-

ruk. Tak jarang terungkap di depan kelas

dari sang guru ñ awas, materi ini sulit

lho! ñ jadinya ya sulit sungguh. Akan

berbeda ketika guru menyebut ñ ayo,

materi ini menantang, lho.

Sepekan mutakhir, penulis menyak-

sikan para calon guru sekolah dasar

dari berbagai penjuru Indonesia dalam

lomba mendongeng tingkat nasional.

Sebagai salah satu juri, kepada para

calon guru tersebut saya menyebut

bahwa mendongeng adalah menghi-

dupkan teks untuk pendengarnya. Un-

tuk menghidupkan para tokoh dalam

teks, pendongeng memanfaatkan me-

dia atau alat peraga demi cerita mu-

dah dipahami. Namun, satu penegas-

an saya sampaikan bahwa tubuh pen-

dongeng dengan segala pembawaan-

nya adalah media yang paling asyik. 

Berkaca dari pengalaman pendon-

geng tersebut, para guru pun tak henti

mesti menghidupkan bahasa dan pem-

bawaannya. Demi siswa antusias dan

mengerti yang diajarkan guru.  ❑-d

*) St Kartono, Guru SMA Kolose De

Britto Yogyakarta

St KartonoAnugerah Kebudayaan DIY
PEMERINTAH Daerah

(Pemda) Daerah Istimewa

Yogyakarta (DIY) kembali

memberikan penghargaan ke-

budayaan kepada para pe-

lestari, pemelihara, pengem-

bang, dan pelaku seni budaya

di DIY. Anugerah Kebudayaan

DIY 2022 diserahkan lang-

sung oleh Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X,

Kamis (28/10) di Bangsal

Kepatihan Yogyakarta, kepa-

da 25 tokoh.

Sebagaimana diamanatkan

Undang Undang Nomor 13

Tahun 2012 tengang Keisti-

mewaan Daerah Istimewa

Yogyakarta, yang telah dija-

barkan melalui Perda Istime-

wa (Perdais) Nomor 3 Tahun

2017 tentang Pemeliharaan

dan Pengembangan Kebuda-

yaan di DIY, Pemerintah

Daerah memang ÔwajibÕ mem-

berikan apresiasi dan peng-

hargaan kepada pihak-pihak

yang dinilai telah berjasa da-

lam upaya-upaya pemeli-

haraan, pengembangan, dan

pemanfaatan kebudayaan di

DIY. Karena itu, penghargaan

serupa juga diberikan oleh

Pemerintah Kabupaten/Kota

di DIY kepada tokoh-tokoh

seni budaya setempat.

Menurut Gebuernur DIY, ke-

budayaan meliputi segala ha-

jat hidup manusia, sehingga

spektrum penerima penghar-

gaan senantiasa diperluas

dan semakin beragam. Selain

upaya perlindungan dan pe-

lestarian budaya, juga diper-

lukan upaya rekayasa pe-

ngembangan agar kebu-

dayaan memberikan manfaat

bagi hidup,  kehidupan dan

penghidupan masyarakat.

Juga perlu dilakukan upaya-

upaya proteksi terhadap seni

budaya lokal, serta revitalisasi

kebudayaan yang terancam

punah. Selanjutnya, juga perlu

perlindungan terhadap

kekayaan intelektual kebu-

dayaan, dan peningkatan ni-

lai-nilai budaya budaya lokal

menjadi industri budaya.

Sri Sultan Hamengku Bu-

wono X juga mengungkap-

kan, Anugerah Kebudayaan

DIY adalah penghargaan bagi

sosok-sosok mandiri yang

peduli terhadap pelestarian

Ôpusaka budayaÕ. Pada dasar-

nya, Pemda DIY memang sa-

ngat menghargai para pe-

lestari dan penggiat budaya,

sebab mereka berkarya dan

mengabdi terhadap kebuda-

yaan dilandasi tanggung

jawab profesi dan panggilan ji-

wa.

Mereka dinilai merupakan

sosok-sosok yang melakukan

olah kultural, bekerja keras

dan ulet dalam sunyi atas ke-

mampuan sendiri. Mereka

telah ÔdihidupiÕ oleh rasa cinta

terhadap budaya dan dorong-

an naluri, melakukan upaya

pelestarian budaya berbasis

masyarakat. Karena itu, Pem-

da DIY juga selalu berusaha

meningkatkan kualitas bu-

daya dan memperhatikan

para pelaku seni budaya.

Memberinya ruh baru dan

suntikan spirit baru. Semua itu

dimaksud untuk menghidup-

kan Yogyakarta sebagai Kota

Budaya dengan misi dan

atribut kultural.

Kepala Dinas Kebudayaan

(Kundha Kabudayan) DIY

Dian Lakshmi Pratiwi menye-

butkan, pemberian Anugerah

Kebudayaan DIY 2022 ini

akan ditindaklanjuti dengan

berbagai kegiatan terkait pe-

ran dan kiprah para penerima

penghargaan. Di antaranya

melalui workshop, sarasehan,

dan aksi budaya lainnya. De-

ngan demikian diharapkan

berbagai aktivitas seni dan ke-

budayaan benar-benar akan

mampu menghidupi dan ber-

manfaat dalam membangun

peradaban kebudayaan di

DIY.  ❑-d
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Dimana Keteladanan Bermuara?

BEBERAPA waktu yang lalu

media mengabarkan bila me-

dia asing mengecam Presiden

FIFA Gianni Infantino yang jus-

tru bermain bola dengan Ketua

PSSI, tatkala datang ke

Indonesia. Mereka memper-

soalkan peristiwa pertemuan

di lapangan. Fun Football itu

sebagai wujud tiadanya em-

pati Gianni pada korban

Kanjuruhan. Netizen di

Indonesia pun melihat Fun

Football yang digelar PSSI

bersama FIFA ini tidak

menghormati suasana duka

korban maupun keluarga

Tragedi Kanjuruhan.

Kini, hasil dan rekomendasi

Tim Gabungan Independen

Pencari Fakta (TGIPF) Kanju-

ruhan yang diketuai Men-

koplhukam Mahfud MD sudah

melaporkan hasil pada

Presiden. Namun yang kemu-

dian muncul adalah berita

PSSI seakan menolak hasil

tersebut. Bahkan Anggota

Komite Eksekutif (Exco) PSSI,

Ahmad Riyadh di Mapolda

Jawa Timur Surabaya (20/10)

mengatakan bila desakan

mundur itu kan hanya reko-

mendasi, usulan. Keputusan

ya ada di aturan. Dan KLB

merupakan hak anggota PSSI.

Jika anggota yang meminta di-

laksanakan KLB, maka PSSI

baru akan menggelarnya.

Kok jadi demikian? Menga-

pa tidak bisa menjadi teladan

pembenahan? TGIPF adalah

tim yang dibentuk atas perin-

tah Presiden, dengan Kep-

pres. Jika rekomendasi diabai-

kan, lalu dimana sebenarnya

keteladanan bermuara?  ❑-d

Pembaca Setia KR di Plered


